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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INFLASI DI
INDONESIA TAHUN 2001-2021

Abstrak

Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum secara terus - menerus selama periode
tertentu, mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah yang secara umum
dianggap sebagai masalah penting yang harus diselesaikan dan sering menjadi
agenda utama politik dan pengambil kebijakan. Inflasi sebagai kenaikan atau
penurunan berkelanjutan pada nilai uang yang mengacu pada pergerakan tingkat
harga secara umum. Salah satu yang menjadi dasar penyebab inflasi dikarenakan
adanya kesenjangan perekonomian yang tidak mampu diimbangi penawaran
aggregate. Inflasi di Indonesia mengalami kenaikan serta penurunan di tiap tahun
nya. Indonesia pernah mengalami beberapa kali inflasi. Yang tertinggi di tahun
1998 serta pernah mengalami hiperinflasi di masa orde lama. Secara psikologis
inflasi merupakan krisis bagi masyarakat Indonesia. Dalam penelitian ini akan
menguji apakah ada pengaruh dari suku bunga SBI, Nilai Tukar serta Jumlah Uang
Beredar terhadap Inflasi di Indonesia periode 2001-2021. Untuk data yang
digunakan adalah data sekunder yang berbentuk time series yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), dan World Bank. Menggunakan
alat analisis regresi OLS, untuk menguji persamaan regresi yaitu Uji Asumsi Klasik
dan Uji Statistik. Berdasar hasil uji OLS terpilih sebagai hasil estimasi terbaik.
Karena uji asumsi klasik memperlihatkan bahwa semua uji tidak ada masalah
asumsi klasik kecuali uji multikolinearitas. Dan dari hasil pengolahan data
didapatkan bahwa variabel Suku Bunga SBI memiliki pengaruh positif terhadap
inflasi di Indonesia. Sementara Nilai Tukar dan Jumlah Uang Beredar tidak
berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di Indonesia pada tahun 2001-2021.

Kata Kunci: Suku Bunga SBI, Nilai Tukar, Jumlah Uang Beredar, Inflasi.

Abstract

Inflation is an increase in prices-general prices continuously over a certain period,
affecting individuals, businessmen and governments in general is considered an
important problem that must be resolved and is often the main agenda of politics
and policy makers. Inflation as a continuous increase or decrease in the value of
money which refers to movements in the general price level. One of the basic causes
of inflation is due to economic disparities that cannot be matched by “aggregate
supply”. Inflation in Indonesia has increased and decreased every year. Indonesia
has experienced several times. The highest inflation in 1998 and has experienced
hyperinflation during the old order. Psychologically inflation is a crisis for the
people of Indonesia. This study will examine whether there is an effect of the SBI



interest rate, the exchange rate and the money supply on inflation in Indonesia for
the period 2001-2021. The data used is secondary data in the form of time series
sourced from the Central Statistics Agency (BPS), Bank Indonesia (Bl), and the
World Bank. Using OLS regression analysis tool, to test the regression equation,
namely the Classical Assumption Test and the Statistical Test. Based on the results
of the OLS test was selected as the best estimate. Because the classical assumption
test shows that all tests have no classical assumption problems except for the
multicollinearity test. And from the results of data processing, it was found that the
SBI Interest Rate variable had a positive influence on inflation in Indonesia.
Meanwhile, the Exchange Rate and the Money Supply have no significant effect
on Inflation in Indonesia in 2001-2021.

Keywords: SBI Interest Rate, Exchange Rate, Money Supply, Inflation.

1. PENDAHULUAN
Inflasi adalah proses kenaikan harga umum secara terus-menerus selama periode
tertentu, mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah. Labonte (2011)
mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan atau penurunan berkelanjutan pada nilai
uang. Yang menyimpulkan bahwa inflasi mengacu pada pergerakan tingkat harga
secara umum. Harga yang di maksud adalah barang dan jasa, yang kenaikan
tingkatan harganya harus bersifat substansial dan berlanjut selama periode yang
lebih lama dari satu hari, satu minggu, atau satu bulan. Salah satu menjadi dasar
penyebab inflasi dikarenakan adanya kesenjangan perekonomian yang tidak
mampu diimbangi penawaran aggregate. Faktor inflasi di Indonesia juga
disebabkan oleh faktor Luar Negeri mengingat bahwa Negara Indonesia adalah
suatu negara dengan perekonomian terbuka yang berada di tengah-tengah
perekonomian dunia. Dengan keadaan seperti itu maka implikasinya adalah adanya
gejolak perekonomian di luar negeri akan berpengaruh terhadap perekonomian di
dalam negeri. Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kurs, jumlah uang
Beredar, dan tingkat suku bunga secara parsial maupun secara simultan terhadap
inflasi di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh
jumlah uang beredar, nilai tukar dan suku bunga SBI terhadap inflasi di Indonesia

selama periode 2000-2021. Hal ini diharapkan agar adanya perkembangan ekonomi



di negara Indonesia dengan pemanfaatan laju inflasi yang ada dan evaluasi dalam
pembentukan kebijakan-kebijakan yang akan dibuat baik untuk masa kini dan masa

depan.

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
secara tidak langsung yaitu melalui studi kepustakaan. Data tersebut bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), dan World Bank. Serta untuk
melengkapi hasil olahan data sekunder, informasi-informasi yang berkaitan juga
dikumpulkan melalui berbagai literatur serta surat kabar dan artikel yang diunduh
melalui media internet. Data sekuder ini berbentuk data runtun waktu (time series)
yang menggunakan data dari inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga SBI dan nilai
tukar.

Untuk variabel nya sendiri ada dua yaitu : variabel terikat (Dependent
Variabel) meliputi Inflasi (INF) dengan data inflasi dari Bank Indonesia (BI) satuan
persen (%) dari tahun 2001-2021. Seedangkan variabel bebas (Independent
Variabel) meliputi Tingkat Suku Bunga SBI dengan data tingkat suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), satuan persen (%) dari tahun 2001-2021.
Selanjutnya ada Nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar
rupiah terhadap dollar di Indonesia selama periode 2001-2021. Serta Jumlah uang
beredar yaitu memakai M1, yang meliputi uang kartal (dipegang masyarakat,
cadangan perbankan) dan uang giral meliputi (tabungan, deposito, dan giro). Data
yang digunakan adalah M1 selama kurun waktu 2001-2021 dengan satuan miliar
rupiah.

Dalam penelitian kali ini akan menggunakan alat analisis regresi Ordinary Least
Square (OLS), yang formulasi model ekonometrik adalah
INF;, = By + B1SBI; + B, log(JUB); + B3log(KURS); + &

Dengan melakukan beberapa pengujian yang meliputi Pengujian Asumsi
Klasik ini terdiri dari: Uji Multikolinearitas, Uji Herokedastisitas, Uji Otokorelasi,
Uji Normalitas, Uji Spesifikasi Model, Uji Kebaikan Model yang meliputi Uji F,
Uji t, Koefisien Determinasi dan Uji Validitas Pengaruh.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Estimasi Ekonometrika

DS, = 41,39426 + 1,171547 SBI, + 2,346066 JUB; — 8,118846 KURS;
(0,0102)** (0,4182) (0,2777)
R? = 0,805837: DW-stat = 1,401653; F-stat = 17,63887; Prob.F-stat = 0,000
Uji Diagnosis
Multikoinearitas (VIF)
SBI = 6,495741; JUB = 16,58617; KURS = 6,959231
Normalitas Residual (Jarque-Bera)
JB(2) = 3,905611; Prob. JB(2) = 0,141876
Otokorelasi (Breusch-Godfrey)
¥*(3) = 0,211890; Prob. ¥*(3) = 0,9756
Heteroskedastisitas (White)
¥?(9) = 6,943547; Prob. ¥*(9) = 0,6430
Linieritas (Ramsey Reset)
F(2,15) = 61,232151; Prob. F(2,15) = 0,3296
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada a« = 0,01;
**Signifikan pada @ = 0,05; *** Signifikan pada « = 0,10. Angka dalam
kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik.

1.1 Uji Multikolineritas

Pengujian ini menggunakan uji VIF. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat masalah
multikolinearitas dalam model. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah,

Variabel VIF Kriteria Kesimpulan
SBI 6,495742 <10 Tidak Menyebabkan Multikolinearitas
JUB 16,58671 >10 Menyebabkan Multikolinearitas

KURS 6,959231 <10 Tidak Menyebabkan Multikolinearitas
Sumber: Tabel 4.1

1.2 Uji Heteroskedastisitas

Memakai Uji White dimana HO uji white adalah tidak ada masalah
heteroskedastisitas dalam model terestimasi; dan HA-nya terdapat masalah. HO
diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik
x2 uji White > a di tolak jika nilai uji White < a. Dari Tabel 4.1 model
terestimasi memiliki nilai p (p value), probabilitas uji White sebesar 0,6430 (>
0,10) jadi HO diterima. Kesimpulan terestimasi tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.



1.3 Uji Otokorelasi

Dengan menggunakan uji Breusch Godfrey (BG). HO dari uji BG adalah tidak
terdapat masalah otokorelasi dalam model, HA-nya terdapat otokorelasi. HO
diterima apabila nilai p (p value), probabilitas uji BG > a ditolak jika nilai uji
BG < a. Dan dari Tabel 4.1 model memiliki nilai p (p value), probabilitas uji
BG sebesar 0,9756 (> 0,10); jadi HO diterima. Kesimpulan pada model

terestimasi tidak terdapat otokorelasi.
1.4 Uji Normalitas Residual

Diuji memakai uji Jarque Bera (JB). Dimana HO uji JB adalah ditribusi residual
model terestimasi normal; HA-nya distribusi residual tidak normal. HO diterima
apabila nilai p (p value), probabilitas JB > a ditolak jika JB < a. Dan memiliki
nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik JB sebesar
0,141876 (> 0,10), jadi HO diterima. Kesimpulan, distribusi residual model

terestimasi normal.
1.5 Uji Spesifikasi Model

Memakai uji Ramsey Reset dimana HO spesifikasi model terestimasi tepat atau
linier; sementara HA-nya spesifikasi model tidak tepat atau tidak linier. HO
diterima apabila nilai p (p value), probabilitas uji Ramsey Reset > a serta
kebalikannya. Dari Tabel 4.1 terlihat model terestimasi memiliki nilai p (p
value), probabilitas uji Ramsey Reset sebesar 0,3196 (> 0,10); jadi HO diterima.

Kesimpulan, spesifikasi model terestimasi tepat atau linier.
2) Uji Kebaikan Model
2.1 Uji Eksistensi Model

Uji eksistensi model terestimasi memakai uji F. Dari Tabel 4.1 juga terlihat
bahwa model terestimasi nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik
statistik F bernilai 0,000194 (< 0,01); jadi HO ditolak. Simpulan, model defisit

anggaran eksis.



2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2)

Dari Tabel 4.1 terlihat model terestimasi memiliki nilai R2 sebesar 0,67717
artinya 67,7% variasi variabel inflasi dapat dijelaskan oleh variabel suku bunga,
jumlah uang beredar dan nilai tukar. Sisanya, sebesar 32,3%, dipengaruhi oleh

variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model.
2.3 Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen

Memakai uji t dimana Ho uji t adalah B; = 0, variabel independen ke i dalam
model terestimasi tidak memiliki pengaruh signifikan; Ha-nya g; # 0: variabel

independen ke i dalam model terestimasi memiliki pengaruh signifikan

Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen

Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan
SBI 0,0102 <0,05 Signifikan pada a = 0,05
JUB 0,4182 >0,10 Tidak Signifikan

KURS 0,2777 >0,10 Tidak Signifikan

Sumber: Lampiran 1
3) Interpretasi Pengaruh Variabel Independen

Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa pada model terestimasi variabel
independen yang memiliki pengaruh terhadap inflasi adalah Suku Bunga SBI (SBI).
Variabel suku bunga SBI memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,171547 dengan
pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila suku bunga SBI mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka inflasi akan mengalami peningkatan sebesar 1,171547%.
Sebaiknya, jika suku bunga SBI mengalami penurunan sebesar 1%, maka inflasi

akan menurun sebesar 1,171547%.
4) Interpretasi Ekonomi

Inflasi di Indonesia selama periode 2001-2021, ternyata dipengaruhi oleh Suku
Bunga SBI (SBI). Sementara Jumlah Uang Beredar (JUB) dan Nilai Tukar (KURS)
tidak berpengaruh terhadap Inflasi di Indonesia. suku bunga SBI memiliki pengaruh
positif terhadap inflasi.Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah uang bredar

tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia selama priode 2001-



2021. Hal ini dikarenakan jumlah uang beredar yang digunakan dalam penelitian
ini hanya mencakup uang kartal dan uang giral (M1) yang ada dimasyaraat. Nilai
tukar tidak berpengaruh terhadap inflasi selama periode 2001-2021 di Indonesia.
Hal ini mencerminkan bahwa kebijakan pemerintah untuk mengubah nilai tukar

tidak efektif dalam mengendalikan tingkat inflasi.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, model terestimasi Ordinary Least Square
(OLS) terpilih sebagai hasil estimasi terbaik.Uji asumsi klasik memperlihatkan
bahwa semua uji tidak ada masalah asumsi klasik, kecuali uji multikolinearitas.
Namun, masalah multikolinearitas dapat diabaikan karena tidak menganggu hasil
estimasi yang dipakai. (uji t) memperlihatkan variabel independen yang memiliki
pengaruh terhadap Inflasi di Indonesia pada tahun 2001-2021 adalah Suku Bunga
SBI. Variabel Suku Bunga SBI berpengaruh positif terhadap Inflasi di Indonesia
pada tahun 2001-2021. Hasil pengujian koefisien determinansi (R2) menunjukan
bahwa besarnya koefisien determinansi memiliki nilai R2 sebesar 0,67717 artinya
67,7% variasi variabel inflasi dapat dijelaskan oleh variabel suku bunga, jumlah
uang beredar dan nilai tukar. Sisanya, sebesar 32,3%, dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model.

4.2 Saran

Dengan melihat hasil yang diperoleh dari penelitian yang penulis lakukan saran dari
penulis sebagai berikut. Pemerintah hendaknya menambah jumlah uang beredar
sebagai akibat dari kebijakan moneter yang diambil agar dapat berpengaruh
terhadap inflasi. Selain itu, perlunya suatu kebijakan pengendalian inflasi dengan
memperhatikan dampak dari penetapan kebijakan suku bunga pada sektor rill,
melaksanakan kebijakan pengendalian sisi permintaan agar meminimalisir
kenaikan harga-harga barang konsumsi secara umum, pemerintah juga harus bisa
menjaga kestabilan tingkat suku bunga supaya tidak terjadi pelarian modal. Serta

kepada pihak-pihak yang tertarik untuk meneliti penelitian lebih lanjut, disarakan



untuk menambah jumlah data karena dalam penelitian masih adanya keterbatasan
data yang membuat hasil analisis tidak sesuai dengan teori. Selain itu, disarakan

untuk menambah atau mengganti variabel dan metode penelitian
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